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PENGARUH QUENCHING DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA PENDINGIN CAIRAN TEMBAGA TERHADAP LAJU
KOROSI BAJA ST 42

Oleh :

Bari Ronaldo Saputra
NIM : 06121182025009
Pembimbing : Dewi Puspita Sari, S.Pd., M.Pd.

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK

Riset ini bermaksud menelusuri bagaimanakah pengaruh cairan serta suhu
terhadap laju korosi memanfaatkan baja ST-42 dimana dibekali heat treating
bersuhu 800C kemudian di implementasikan Quenching bersama cairan asam sulfat
7 hari lamanya atau 168 jam. Penelitian menggunakan metodologi lost weight
methods dimana dimanfaatkan menelusuri nominal alur proses korosi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental dengan tujuan
mengetahui sebab akibat berdasarkan percobaan yang dilakukan secara langsung
atas perlakuan yang diberikan. Variasi konsentrasi larutan untuk media pendingin
diberi dimana kala itu produk uji coba di quenching didalam cairan tembaga
berkadar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Proses quenching dan laju korosi dilakukan
pada Workshop Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Berdasarkan studi
penelitian ini, di dapatkan kesimpulan dalam penelitian ini setelah setelah dilakukan
pengujian heat treatment lalu diberi perlakuan laju korosi adalah: nilai paling tinggi
pada spesimen ini yaitu 5,4129 mmpy pada spesimen 4 dengan kadar 20%,
berbanding terbalik dengan spesimen uji yang telah dilakukan Quenching dengan

konsentrasi larutan tembaga 0% dengan nilai 1,7133 mmpy.

Kata kunci: Quenching, Variasi Konsentrasi, Laju Korosi, Larutan Tembaga.
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Mechanical Engineering Education

ABSTRACT

This study purpose observe and determined influence solutions and
temperatures on the corrosion rate of ST-42 steel specimens subjected to heat
treatment at 800°C and then quenched with sulfuric acid solution for 7 days or 168
hours. This research uses the weight loss method to determine the corrosion rate.
The research method used is experimental research to determine cause and effect
based on experiments conducted directly on the treatments given. Variations in
solution concentration for cooling media were given during quenching in copper
solution with concentrations of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. The quenching
process and corrosion rate were conducted at the Mechanical Engineering
Education Workshop, Sriwijaya University. Based on this research study,
conclusions are drawn that after conducting heat treatment testing and corrosion
rate treatment, the highest value obtained in this study is 5.4129 mmpy in specimen
4 with a concentration of 20%, inversely proportional to the test specimen that
underwent quenching with a 0% copper solution concentration with a value of
1.7133 mmpy.

Keywords: Quenching, Concentration Variation, Corrosion Rate, Copper Solution
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1.1 Latar Belakang

Korosi adalah suatu proses rusaknya material secara perlahan khususnya logam,
akibat dari terdapatnya reaksi benda dengan lingkungan sekitar, oleh karena itu
materi atau bahan- bahan yang tersusun logam akan mengalami perubahan atau
kerusakan akibat terjadinya korosi tersebut. Oleh karena itu, korosi harus dicegah
atau dikendalikan laju korosi suatu benda. Dengan korosi, logam mengalami
reaksi oksidasi melalui perantara meliputi udara. Dalam hal ini peristiwa korosi itu
sendiri dapat kita artikan sebagai proses elektrokimia, yaitu proses perubahan atau
reaksi kimia, yang dapat mengakibatkan arus listrik.(Evin J. Pattireuw, Fentje A.
Rauf 2013). Sebagai kutipan di atas bahwa korosi dapat dicegah, dengan cara untuk
menghambat dari laju korosi tersebut dengan melakukan cara pencegahan, salah

satunya diberikan perlakuan panas atau disebut heat treatment.

Heat treatment adalah suatu metode penanganan material dengan menggunakan
temperatur dari pemanasan juga pendinginan bahan. Fungsi nya adalah untuks
mengubah sifat bahan dan fisik dari bahan tersebut, proses dari perlakuan panas
mampu merubah struktur bahan yang awalnya diaglomerasi, menjadi lebih keras ,
lebih elastis, dan lebih getas. Proses perlakuan panas, biasanya dilakukan
menggunakan tungku. Tungku heat treatment adalah alat bantu yang memberikan
dukungan proses dari perlakuan panas tersebut, di dalam tungku heat treatment ini
dirancang untuk bisa terjadinya proses penahanan temperatur panas pada fase
rekristalisasi dan fase grain growth atau tumbuhnya butir.(M. R. Rahmat 2015)
Adapun salah satu perlakuan panas yang dapat dilakukan untuk materi baja adalah

proses perlakuan quenching.
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Quenching adalah suatu tahap metode terjadinya perlakuan panas dengan cara
melakukan pemanasan atau dipanaskan sampai mencapai batas autenit dan
selajutnya di lanjutkan dengan proses pendiginan cepat melalui media pendingin
seperti air, oli, atau air garam, sehingga pada fase pendinginan terjadi transformasi
secara parsial membentuk struktur material martensit. Tujual utama dari proses
qguenching ini adalah mendapatkan baja dengan sifat kekerasan yang tinggi.
Dengan metode ini, material logam bisa mendapatkan ketahanan yang jauh lebih
tinggi berdasarkan sifat fisik maupun volumennya. Untuk itu, saat merujuk suatu
materil dimana hal tersebut bisa dimanfaatkan serta deberi penerapan eksperimen

guenching tentunya baja.

Paling banyak ditemukan pada lingkungan sekitar kita tidak lain ialah sebuah
baja. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, baja adalah perpaduan antara besi
dan beberapa persen karbon dengan beberapa unsur lain , hal itu disebut baja
karbon ( carbon steel ). Jika baja mengandung cukup banyak unsur tambahan
lainnya untuk mengubabh sifat-sifatnya secara cukup signifikan, baja itu disebut baja
panduan.(Fatoni 2016). Ada berbagai macam baja, ada baja jenis karbon,
perpaduan, perpaduan tertentu, serta HSS. Adapun baja dimana hal tersebut banyak
kita temukan didalam kehidupan sehari-hari yaitu baja ST 42.

Pemanfaatan low steel alloy ST 42 didalam keseharian yakni dijadikan
layaknya produk utam untuk menyajikan peralatan baut, mur, ulir, peralatan
mengangkat akurat, pengencang, alat slinder dan lain-lain. Arti dari nama ST 42
sendiri adalah ST artinya Baja, angka 42 baja ini menandakan Kuat tarik
maksimumnya adalah 42 kg/mm?. ST 42 memut unsur mekanik terkhusus pada
kemampuan kekerasannya serta daya tahan. ST 42 merupakan kelompok material
ringan dimana ia mengandung 0,07-0,10% carbon, 0,15,025% silikon, 0,03%
fosforus, 0,035% sulfur lalu 0,3-0,6% mangan. Kemudian unsur nya kurang dari
25%, baja ST 42 termasuk dalam kelompok baja karbon rendah.(Shaifudin 2018)
Dari pernyataan di atas baja ST 42 termasuk kedalam kelompok baja yang cukup
rentan mengalami korosi di karenakan Baja ST 42 termaksuk baja karbon rendah

dengan kandungan karbon yang hanya sekitar 0,5%. Ketika baja tersebut diberi
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perubahan, dengan diberi perlakuan pengkorosian kemudian spesimen terkait
diperlambat, lewat riset temuan sebelumnya pengendalian korosi sekedari
menghadirkan treatment. Sebab itula peneliti menuliskan implementasi
pengendalian korosi Baja ST 42 memberikan treatment quenching memanfaatkan

larutan coolant tembaga.

Sebuah material logam dimana biasanya berisifat sangat lunak, menarik, liat,
juga logam dengan tahan dari korosi, logam dengan menghasilkan daya panas
yang sangat baik, konduktivitas dari listrik yang sangat tinggi juga tahan terhadap
oksidasi larutan yang sifatnya asam disebutkanlah sebagai material Copper
(Tembaga) Cu. Apabila didiamkan di udara bebas, akan menyebabkan perubahan
dari oksidasi terhadap tembaga dan membentuk lapisan oksida yang biasanya
tembaga akan menghasilkan zat berwarna hitam kegelapan atauapun kehijauan
perungu. Penerapan lapisan tembaga ini sangatlah luas, menyebabkan keamanan
konsumsi kemudian bisa menyebabkan ide barang melalui bagian terbaik dari
inovasi. Didalam bidang desain atau industri, pelapisan tembaga juga dimanfaatkan
sebagai lapisan dasar atau disebut strike selama waktu yang dihabiskan untuk
pelapisan dari pengayaan nikel-krom. Lapisan terakhir untuk produk listrik, dikenal
sebagai penghalang (visit) selama waktu ekspansi nitrogen (nitridasi) kemudian
ekspansi karbon (karbonisasi), (elektrolisis), kemudian membentuk benda dengan
toko (electroforming). (Yulianto and Ario 2006). Dari kutipan diatas bahwa
tembaga merupakan golongan logam yang cukup kuat dalam menahan korosi.

Adpaun maksud dari riset ini yakni untuk menentukan bagaimana prosedur
pendinginan dengan cairan mempengaruhi korosi. Riset memajukan ilmu
pengetahuan logam dimana hal tersebut berfokus pada korosi dengan menambah
khazanah penemuan perihal pengkorosian. ST 42 umumnya dimanfaatkan untuk
produk dimana hal tersebut berhubungan dengan proyek di industri industri seperti
manufaktur perkapalan. Petunjuk untuk jembatan, dll. Jelas, baja ST 42 sangatlah
penting untuk folio usaha didalam organisasi modern, jaminan bahan sangat kuat
untuk memahami masa hidup keberadaan suatu tugas serta dampak iklim di mana

usaha itu potensial menguntungkan.
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Berdasarkan uraian diatas, dilaksanakanlah riset mengangkat suatu tajuk
“PENGARUH QUENCHING DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
PENDINGIN CAIRAN TEMBAGA TERHADAP LAJU KOROSI BAJA
ST42” bermaksud menelusuri cepat atau tidaknya Baja ST 42 dimana dilakukan
heating treated (Quenching) memanfaatkan fluida copper (Tembaga) menuai
aktivitas pengkorosian.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan telah dikemukakan sebelumnya penelitiDapat
mengidentifikasi masalah-masalah penelitian diantaranya:

1. Laju korosi baja ST 42 menggunakan perlakuan panas Quenching dengan

media pendingin larutan tembaga.

1.3 Batasan Masalah
Merujuk atas dasar permasalahan serta identitas permasalahan supaya riset
ini memuat struktural baik dituangkanlah pembatas, pembatas masalah yakni:

1. Material sebagai bahan untuk percobaan adalah baja ST42 dengan ukuran 300
mm dan @18 mm.

2. Temperatur pengujian adalah suhu kamar 25-35°C.

Suhu yang digunakan untuk pemanasan adalah 800°C.

Medium korosi yang digunakan adalah HCI dengan konsentrasi larutan 10%

Media pendingin yang digunakan adalah cairan tembaga.

Perhitungan laju korosi menggunakan rumus weight loss.

Peralatan utama yang digunakan adalahtungku pemanas.

© N o g B~ W

Waktu quenching yang dilaksanakan selama 15 menit.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Seberapa besar laju korosi pada baja ST 42 setelah adanya perlakuan

Quenching dengan cairan pendingin cairan tembaga?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari dilakukanya penelitian ini
adalah :
1. Untuk mendapat apakah dengan pemberian cairan pendingin cairan tembaga
pada saat proses Quenching dapat mencegah proses laju korosi baja ST 42.

1.6 Manfaat Penelitian

Didasarkan riset ini dinantikan bisa menghadirkan kebermanfaatan

signifikan:

1. Bagi peneliti
Manfaat untuk pengkaji yakni bisa menstimulus wawasan terbaru perihal
Quenching dengan cairan tembaga laju korosi baja ST 42.

2. Bagi masyarakat
Setelah dilakukan penelitian ini maka diharapkan dapat memperluas wawasan
serta memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat mengenai pengaruh
Quenching dengan cairan tembaga terhadap laju korosi baja ST 42.

3. Bagi pendidikan
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi sumber
belajar mengenai pengaruh Quenching dengan larutan tembaga terhadap laju

korosi baja ST 42 yang memiliki pengaruh jika diberi perlakuanpanas.
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